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PENGARUH RASIO METANOL DAN KATALIS NAOH TERHADAP 
PEMBUATAN BIODIESEL DARI LIMBAH JEROAN IKAN PATIN 
MENGGUNAKAN METODE GELOMBANG MIKRO 
(Gita Dara Safitri, 2020, 53 Halaman, 7 Tabel, 22 Gambar,  4 Lampiran) 
 
Ketersediaan bahan bakar minyak bumi yang terbatas dan sifatnya tidak 
terbarukan menyebabkan krisis energi. Biodiesel merupakan salah satu bahan 
bakar alternatif sebagai pengganti minyak solar. Biodiesel adalah monoalkil ester 
yang diperoleh dari reaksi esterifikasi dan/atau  transesterifikasi  asam-asam 
lemak rantai panjang dan alkohol dengan bantuan  katalis  asam  dan/atau  basa. 
Sebagai bahan bakar, biodiesel memiliki kelebihan, yaitu ramah terhadap 
lingkungan dan suatu bahan bakar yang dapat diperbaharui juga tidak memerlukan 
modifikasi mesin. Jeroan ikan patin (Pangasius Sp) dapat digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan biodiesel karena masih mengandung lemak yang tinggi 
yaitu dapat mencapai 88,19±0,28%. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh variasi rasio mol minyak ikan terhadap metanol  (1:6, 1:9, 1:12, 1:15, 
dan 1:18) dan pengaruh katalis NaOH (0,25%-b, 0,5%-b, 0,75%-b, 1%-b, dan 
1,25%-b) terhadap konversi yield biodiesel serta mempelajari karakteristik 
biodiesel yang dihasilkan. Biodiesel berbahan limbah jeroan ikan diproduksi 
menggunakan metode radiasi gelombang mikro dengan penambahan katalis 
NaOH. Proses produksi diawali dengan proses esterifikasi dan dilanjutkan proses 
transesterifikasi dilakukan di dalam microwave yang sudah dimodifikasi dengan 
waktu reaksi selama 40 menit. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pengaruh 
rasio metanol terhadap rendemen biodiesel minyak jeroan ikan patin (Pangasius 
Sp) yang paling optimum adalah 1:18 yang  menghasilkan yield biodiesel sebesar 
85,5%. Sedangkan dengan rasio yang sama dan konstrasi katalis 0,25%-b 
menghasilkan yield biodiesel lebih tinggi sebesar 93,8%. Hasil pengujian 
karkteristik biodiesel sesuai dengan SNI 7182:2015 yaitu angka keasaman 
berkisar antara 0,462-0,497mg KOH/g sampel. Viskositas kinematik biodiesel 
berkisar antara 4.465-5,646 cSt. Densitas biodiesel berkisar 0,853-0,859g/cm. 
Kadar air biodiesel berkisar antara 0,009-0,014. Serta titik nyala (flash point) 
biodiesel berkisar antara 109,3-135oC. 
 

















THE EFFECT OF METHANOL RATIO AND NAOH CATALYSIS ON 
THE MAKING OF BIODIESEL FROM IREDESCENT SHARK  
VISCERA WASTE USING MICROWAVE METHOD 
(Gita Dara Safitri, 2020, 53 Page, 7 Tables, 22 Pictures, 4 Appendices) 
 
The limited availability of petroleum fuel and its non-renewable nature 
causes an energy crisis. Biodiesel is an alternative fuel as a substitute for diesel 
oil. Biodiesel is a monoalkyl ester obtained from the esterification and / or 
transesterification reaction of long chain fatty acids and alcohols with the help of 
an acid and / or base catalyst. As a fuel, biodiesel has the advantage of being 
environmentally friendly and a renewable fuel that does not require engine 
modification. Patin fish offal (Pangasius Sp) can be used as raw material for 
making biodiesel because it still contains high fat, which can reach 88.19 ± 
0.28%. This study aims to study the effect of variations in fish oil mole ratios on 
methanol (1: 6, 1: 9, 1:12, 1:15, and 1:18) and the effect of NaOH catalyst (0.25% 
-b, 0.5 % -b, 0.75% -b, 1% -b, and 1.25% -b) on biodiesel yield conversion and 
studying the characteristics of the biodiesel produced. Biodiesel made from fish 
offal waste is produced using the microwave radiation method with the addition of 
a NaOH catalyst. The production process begins with an esterification process and 
is continued with the transesterification process carried out in a modified 
microwave with a reaction time of 40 minutes. The results showed that the 
optimum effect of methanol ratio on the yield of catfish offal oil (Pangasius Sp) 
biodiesel was 1:18 which resulted in a biodiesel yield of 85.5%. Meanwhile, with 
the same ratio and 0.25% -b catalyst construction, the yield of biodiesel was 
higher by 93.8%. The test results for biodiesel characteristics were in accordance 
with SNI 7182: 2015, namely the acidity number ranged from 0.462-0.497mg 
KOH/g sample. The kinematic viscosity of biodiesel ranges from 4,465-5,646 cSt. 
The biodiesel density ranges from 0.853 to 0.859 g/cm. The moisture content of 
biodiesel ranges from 0.009-0.014. As well as the flash point of biodiesel ranges 
from 109.3-135oC. 
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